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dan sejarah mencatat Ki Dalang menggenggam kaki tangan wayang-

wayang untuk pada suatu hari dimasukkan ke dalam kotak” 
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TRANSLITERASI
1
  

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin:  

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Nama  

 alif  tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 sa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 jim j Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

  kha kh ka dan ha خ

 dal  d De د

 zal ż zet (dengan titik ذ

diatas) 

 ra r Er ر

  zai z zet ز

 sin s Es س

  syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik ص
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di bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 gain g Ge غ

 fa f Ef ؼ

 qaf q Ki ؽ

 kaf k Ka ؾ

 lam l El ؿ

 mim m Em ـ

 nun n En ف

 wau w We ك

 ha h Ha ق

 hamzah ` Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vocal tunggal atau menoftong, dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

------  َ------  Fathah A A 

------  َ ------ Kasrah I I 

------  َ ------ Dhammah U U 



x 

 

 

b. Vocal rangkap  

Vocal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan 

berupa gabungan antara harakat dan huruf. Transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

---  َ----  fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

- ---  َ--  fathah dan 

wau 

Au a dan u 

Contoh:  

Rajala  ََرَجَل yakhruju َُُيََْرج  

Fa‟ala   ََفػَعَل qaumun  َقػَوْ ـ 
La‟ana  ََلَعَن   

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

--  َ --   َ- -- fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di 

atas 

----  َ ----- kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

----  َ-----  dhammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

Qāla  : ََقَاؿ al-Rajūlun   : ََالْر   جُوْؿ   

Nisā‟a  : نِسَاءَََ  Mutasyabbihīna  :ََ  مُتَشَبِّهِيَْْ
4. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua, yaitu: 

a. Ta marbutoh hidup: yaitu ta marbutoh yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/.  



xi 

b. Ta marbutoh mati: yaitu ta marbutoh yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.  

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutoh diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbutoh itu ditransliterasikan 

dengan ha (h).  

Contoh: 

Syu‟bah Maula „Abdillah   :شعبةَمولىَعبدالله 

Al-Madīnatul Munawwarah   :ََالمدينةَمنورة 
5. Syaddah atau Tasydid 

Syaddah atau Tasydid yang dalam system penulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasinya tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

Ḥaddaśanā   :ََحدّثنا 

Rabbanā   : َربنّا 
6. Kata sandang  

Kata sandang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf اؿ namun dalam transliterasinya ini kata sandang 

dibedakan atas kata sandang yang dikuti huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.  

a. Kata sandang mengikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.  
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Contoh: 

Al-Rajulu  : الرجوؿ 
Al-Nisa‟a :َالنساء 
Al-Isnad  :َالاسناد 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hazah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Anna  : افََ  

Syai‟un : شيئََ  

Al-Nisā‟a :َالنّساء 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim, maupun harf, 

ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka, dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn :َْخيرَالرزقي  كَإفَلهوَ
Wa akhraja fulālan     :  

2
و أخرج فلانا  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang kesenian Wayang Santri di 

Tegal dengan dalang terkenal dan nyleneh Ki Enthus Susmono yang 

merupakan ekspresi dari angan-angan masyarakat Tegal. Dalam 

Wayang santri ditemukan berbagai unsur yang mebangunnya, seperti 

seni, dakwah, pertunjukkan, hiburan, dan pendidikan. Satu hal yang 

menarik dalam Wayang Santri adalah menggunakan bahasa Tegal 

sebagai bahasa penyampaian dalam pagelaran Wayang Santri, tidak 

seperti pagelaran wayang yang lain. Cerita yang dibawakan 

merupakan perpaduan nilai dari Hindu-Budha, Islam dan kearifan 

lokal. Wayang Santri juga merupakan perpaduan dari golongan 

Abangan melalui wayang tersebut dan golongan Santri melalui cerita 

dan lagu-lagunya yang hampir semuanya bernuansa dakwah Islam. 

Penelitian ini mempunyai 2 pertanyaan, yaitu pertama, 

bagaimana bentuk struktur dan angan-angan sosial masyarakat Tegal 

berdasarkan kesenian Wayang Santri di Tegal. Kedua, bagaimana 

corak pembumian nilai-nilai Jawa, Islam dan kearifan lokal dalam 

kesenian Wayang Santri. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa struktur 

masyarakat Tegal adalah masyarakat yang komplek dan majemuk. 

Masyarakat Tegal bukanlah masyarakat yang terbagi dalam 

kelompok-kelompok yang saling berlawanan. Masyarakat Tegal 

memiliki angan-angan sosial yaitu masyarakat yang apa adanya, 

terbuka dan legowo dalam perilaku kehidupan sosial mereka. Corak 

pembumian nilai-nilai Jawa dapat dilihat dalam pagelaran Wayang 

Santri tersebut, dimana wayang bagi masyarakat Jawa adalah media 

pewarisan nilai-nilai Jawa. corak pembumian nilai-nilai Islam dapat 

dilihat dalam cerita dan lagu-lagu yang dibawakan dalam Wayang 

Santri yang hampir semuanya bernuansakan Islam. Dan corak 

pembumian nilai-nilai kearifan lokal dapat dilihat dalam penggunaan 

bahasa Tegal dan gaya guyon dari tokoh-tokoh wayang dalam 

pagelaran Wayang Santri. 

 

Kata kunci :  Wayang Santri, Nilai-nilai Jawa, Islam dan Kearifan 

Lokal 


